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Abstract

The purpose of this research to determine the relationship between indigenous
knowledge, attitudes toward the environment, and motivation in keeping marine
environment with the participation of youth in the natural resources conservation of
marine and coastal. The research was conducted at Cibalong Coastal Village, Garut
Selatan, 2009. with n = 170 selected randomly.The research findings are as follow: (1)
there is positive correlation between of indigenous knowledge with the participation of
youth in the natural resources conservation of marine and coastal, (2) there is positive
correlation between attitudes toward the environment with the participation of youth in
the natural resources conservation of marine and coastal, (3) there is positive
correlation between of motivation in keeping marine  environment with the
participation of youth in the natural resources conservation of marine and coastal, and
(4) there is positive correlation between of indigenous knowledge, attitudes toward the
environment, and motivation in keeping marine environment with the participation of
youth in the natural resources conservation of marine and coastal.

Keywords: Indigenous Knowledge, Attitudes toward the Environment, Motivation in
Keeping Marine Environment, and Youth Participation in the Resource
Conservation Marine and Coastal resources.

PENDAHULUAN di atas menunjukkan masih belum
optimalnya partisipasi berbagai kalangan
dalam konservasi sumberdaya alam laut
dan pesisir. Kenyataan ini semakin
diperburuk oleh mata pencaharian
penduduk di kawasan pesisir yang
umumnya masih tergantung kepada
potensi  sumberdaya alam  pesisir.
Penduduk di kawasan pesisir tidak
banyak memiliki alternatif lain kecuali
me-manfaatkan secara langsung
sumberdaya alam  tersebut  untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya.

Kawasan mangrove sebenarnya

Kerusakan dan penyusutan luas
hutan mangrove di berbagai wilayah
pesisir di Indonesia tidak dapat dihindari
seiring dengan derap pembangunan yang
telah ber-langsung sejak puluhan tahun
yang lalu. Nasib terumbu karang tidak
banyak berbeda dengan mangrove. Data
yang dilaporkan oleh Soemarwoto (2001:
51-53), diperkirakan penyusutan hutan
mangrove men-capai 300%, terumbu
karang Indo-nesia yang punah dan rusak
berat diperkirakan mencapai 400%. Data
dari  Almanak Lingkungan  Hidup - . : .
Indonesia menyebutkan terumbu karang menjadi mata rantal bagi persediaan

di 281 lokasi hanya 5,3% dalam keadaan makanan . k_onsumen-ko_nssum_en kecil
sangat baik, 21.7% baik, dan 33,5% yang menjadi bagian dari rantai makanan

sedang, dan 39,5% rusak eko-sistem laut. Nelayan yang hidup dari
Keadaan sebagian besar terumbu ~ Menangkap ikan di laut pun menuai

karang yang didominasi oleh kerusakan akibat dari kerusakan hutan mangrove.
Nelayan-nelayan yang dahulunya mudah

27
Volume XIII Nomor 01 Maret 2012 ISSN 1411-1829




mendapatkan ikan di sekitar tempat
tinggal, kini harus berlayar lebih jauh
untuk mendapat ikan. Kelangkaan ikan di
perairan yang dekat permukiman nelayan
menyebabkan  nelayan  harus  me-
ngeluarkan biaya operasional kapal
menjadi besar. Keadaan ini memicu
nelayan  harus  mendapatkan hasil
tangkapan yang banyak, maka tak jarang
dijumpai penggunaan alat tangkap yang
dilarang seperti penggunaan bom ikan
dan jaring trawl yang dapat mengancam
ekosistem laut. Terumbu karang pun
terancam rusak, karena nelayan yang
kesulitan menangkap ikan, banyak yang
pindah haluan, mencari terumbu karang
untuk dijual sehingga ekosistem terumbu
karang di dasar laut terancam kelestarian-
nya.

Pemanfatan sumberdaya alam laut
dan pesisir dalam batas-batas yang aman
dan tetap menjaga aspek kelestariannya
tidak akan menimbulkan permasalahan
eko-logis. Namun adanya ketimpangan
antara  aktivitas pemanfaatan  dan
konservasi sumberdaya alam pesisir dan
laut dapat mengundang berbagai dampak
negatif ekologis maupun pelestarian.
Kondisi ini tidak dapat dibiarkan terus
berlangsung, Oleh karena itu perlu segera
dian-tidipasi dengan mendorong par-
tisipasi dalam konservasi sumber-daya
alam laut dan pesisir.

X1

METODOLOGI PENELITIAN

Tujuan penelitian ini  secara
empirik untuk mengetahui: (1) Hubungan
antara pengetahuan tentang kearifan lokal
dengan partisipasi pemuda dalam kon-
servasi sumberdaya laut dan pesisir, (2)
Hubungan antara sikap terhadap
lingkungan dengan partisipasi pemuda
dalam konservasi sum-berdaya laut dan
pesisir, (3) Hubungan antara motivasi
dalam menjaga lingkungan pantai  de-
ngan  partisipasi  pemuda  dalam
konservasi sumberdaya laut dan pesisir,
dan (4) Hubungan antara pengetahuan
tentang kearifan lokal, sikap terhadap
lingkungan, dan  moti-vasi  dalam
menjaga  lingkungan pantai  secara
bersama-sama dengan partisipasi pemuda
dalam konservasi sumberdaya laut dan
pesisir.

Penelitian dalam disertasi ini
mengungkap tiga variabel bebas dan satu
variabel terikat. Sebagai variabel terikat
(Y) adalah partisipasi pemuda dalam
konservasi sum-erdaya laut dan pesisir.
Adapun sebagai variabel bebas (X),
antara lain: pengetahuan tentang kearifan
lokal (Xi), sikap terhadap lingkungan

(X2), dan motivasi dalam menjaga
lingkungan pantai  (Xs). Hubungan
antarvariabel  penelitian  dapat  di-

gambarkan melalui konstelasi masa-lah
sebagai berikut:

X2

X3

\‘;
/ 1

Gambar 1. Konstelasi Masalah Penelitian

Keterangan:

Y = Partisipasi pemuda dalam konservasi sumberdaya laut dan pesisir

X1 = Pengetahuan kearifan lokal
Xz = Sikap terhadap lingkungan
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X3 = Motivasi dalam menjaga lingkungan pantai.

Metode penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
metode survai. Penelitian survai ini
dilakukan menyelidiki sebagian dari
populasi yang disebut survai sampel.
Penelitian survai ini dilakukan terhadap
sampel dari suatu populasi.

Populasi dalam penelitian ini
adalah pemuda yang bermukim di Desa
Pesisir Cibalong, Kecamatan Cibalong,
Kabupaten Garut Selatan. Teknik
pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan  secara acak sederhana
(random sampling). Sampel penelitian
adalah individu pemuda yang telah
rentang usia 16 tahun sampai dengan 30
tahun. Jumlah pemuda di Desa Cibalong
sebanyak 305 orang diambil secara acak
sederhana dengan cara undian sebanyak
170 orang.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini terdiri atas instrumen tes

dan non-tes. Tes  digunakan untuk
mengungkap  pengetahuan  tentang
kearifan lokal. Sedangkan instrumen

non-tes digunakan untuk mengungkap
partisipasi pemuda dalam konservasi
sumberdaya alam laut dan pesisir, sikap
terhadap lingkungan, dan motivasi dalam
konservasi.

HASIL PENELITIAN

1. Partisipasi Pemuda dalam
Konservasi Lingkungan Laut dan
Pesisir

Deskripsi data tentang partisipasi
pemuda dalam konservasi lingkungan
laut dan pesisir yang diperoleh dari skor
angket yang terdiri dari 21 buah dengan
skala 5 (lima) secara empirik
mempunyai skor minimum 72 dan skor
maksi-mum  90. Hasil perhitungan
statistik deskriptif diperolen kenyataan
bahwa perhitungan harga kecende-rungan
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memusat menunjukkan, mean= 78,22,
modus= 79,00; dan median= 78,00.
Sebaran skor partisipasi pe-muda
dalam konservasi sumber-daya alam laut
dan pesisir dapat dirinci sebagai berikut:
jumlah responden yang berada dalam
kelompok mean (72,22) adalah 16
(9,41%), dan jumlah responden yang
berada di atas mean adalah 154
(90,59%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar
responden memiliki skor partisipasi
pemuda dalam konservasi sumber-daya
alam pesisir dan laut berada di atas skor
mean.
2. Pengetahuan Kearifan Lingkungan

Deskripsi  data tentang pe-
ngetahuan lingkungan yang dipe-roleh
dari skor tes yang terdiri dari 19 buah
dengan bentuk pilihan ganda  secara
empirik mempunyai skor minimum 7
dan  skor maksimum 18. Hasil
perhitungan statistik deskriptif diperoleh
kenyataan bahwa perhitungan harga
kecenderungan memusat menunjukkan,
mean= 14,08, modus= 16,00; dan
median= 14,50.

Sebaran skor pengetahuan tentang
kearifan ~ lokal  responden  dalam
penelitian ini dapat dirinci sebagai
berikut: jumlah responden yang berada di
bawah kelompok mean (14,08) adalah 35
(20, 60%), jumlah responden yang berada
dalam kelompok mean adalah 50
(29,41%), dan jumlah responden yang
berada di atas mean adalah 85 (49,70%).
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa sebagian besar  responden
memiliki skor penge-tahuan kearifan
lokal berada di atas skor mean.

3. Sikap terhadap Lingkungan

Deskripsi data tentang sikap
terhadap lingkungan yang diperoleh dari
skor angket yang terdiri dari 20 buah
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dengan skala 5 (lima) secara empirik
mempunyai skor minimum 70 dan skor
maksimum 80. Hasil perhitungan statistik
deskriptif dipe-roleh kenyataan bahwa
perhitungan harga kecenderungan
memusat menunjukkan, mean= 75,13;
modus= 76,00; dan median= 76,00.
Sebaran skor sikap terhadap
lingkungan dapat dirinci sebagai berikut:
jumlah skor responden yang berada
dalam kelompok mean (72,22) adalah 16
(9,41%), dan jumlah skor responden yang

berada di atas mean adalah 154
(90,59%). Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar

responden memiliki skor sikap terhadap
ling-kungan berada di atas skor mean.

4. Motivasi dalam Menjaga Lingkungan
Pantai

Deskripsi data tentang moti-vasi
dalam menjaga lingkungan pantai yang
diperoleh dari skor angket yang terdiri
dari 26 buah dengan skala 5 (lima)
secara em-pirik mempunyai  skor
minimum 68 dan skor maksimum 81.

Hasil per-hitungan statistik deskriptif
diperoleh kenyataan bahwa perhitungan
harga kecenderungan memusat menun-
jukkan, mean= 78,22; modus= 79,00; dan
median= 78,00.

Sebaran skor motivasi dalam
menjaga lingkungan pantai dapat dirinci
sebagai berikut: jumlah responden yang
berada di bawah kelompok mean (78,22)
adalah 118 (69,42%), jumlah responden
yang berada di dalam kelompok mean
adalah 43 (25,39%), dan jumlah
responden yang berada di atas mean
adalah 154 (90,59%).

PENGUJIAN HIPOTESIS
Hipotesis Pertama

Persamaan  regresi  empirik  yang
ditemukan adalah Y= 73,685 + 0,322Xi.
Koefisien korelasi nihil antara variabel
X1 dengan variabel Y (ry1) sebesar ryi=
0,268. Koefisien korelasi (ry1) diuji
keberartiannya dengan uji t. Hasil uji
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi ry:

Koefisien Harga ry1 thitung ttabel
Korelasi a= 0,05 a= 0,01
ry1 0,268 3,61** 1,65 2,33
**) Koefisien ry1 sangat berarti.
bahwa koefisien korelasi ry: terbukti
sangat berarti atau sangat berarti.
Pengujian  koefisien  korelasi  ry Persamaan regresi empirik Y=
memberikan hasil thitung= 3,61 > ttabel= 73,685+0,322X; yang ditemukan diuji
2,33, berarti tolak Ho pada o= 0,01. keberartiannya sebagai berikut:

Dengan demikian dapat disimpulkan-
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Tabel 3. Ringkasan Uji Keberartian dan Linearitas Regresi Y atas X1 melalui
Analisis Varians

Sumber Variasi Derajat Jumlah Kuadrat Ftabel
Kebebasan| Kuadrat | Tengah Fhitung 0=0,05 | 0=0,01
(dk) (JIK) (KT)
Total 169 1041703
Koef. (a) 1 1032470,4
Regresi (b/a) 1 82 177,146 | 12,97** | 3,84 6,64
Sisa
168 117,146 9,078
9115,372
Tuna Cocok 10 61,388 | 0,66™ 1,57 1,87
Galat 61,388
158 1463,758
1463,758
Keterangan:

*) Fnitung Sangat berarti; ns = non berarti.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dalam Tabel 3 dapat ditunjukkan bahwa:
Pertama, uji keberartian persamaan
regresi memberikan hasil Fniwng= 12,97 >
F(o,05)1;168)= 3,84. Harga thitung lebih besar
dari pada harga tiaher maka tolak Ho yang
menyatakan persamaan regresi tidak
berarti pada o= 0,05. Temuan yang dapat
dilaporkan  berkenaan  dengan  uji
hipotesis pertama adalah persamaan
regresi Y= 73,685 + 0,322X; sangat
berarti. Kedua, uji linearitas regresi
memberikan  hasil  Fhitng= 0,66 <
Fo,05)10:158= 1,57. Harga Fhiwng lebih

kecil dari pada harga Fiube maka terima
Ho yang menyatakan bentuk hubungan
regresi linear pada o= 0,05. Temuan
yang dapat dilaporkan berkenaan dengan
uji hipotesis kedua  adalah bentuk
hubungan linear dari persamaan regresi
Y= 73,685 + 0,322X1 berarti. Untuk
mengetahui lebih jauh hubungan murni
antara pengetahuan tentang kearifan lokal
dengan  partisipasi pemuda dalam
konservasi sumberdaya alam laut dan
pesisir dilakukan penghitungan koefisien
korelasi parsil sebagai berikut:

Tabel 4. Ringkasan Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsil antara
Variabel X1 dengan variabel Y

Korelasi Harga Koefisien thitung Trabel
Korelasi Parsil
orelasi Parsi o= 0.05 o= 001
Fy1.2 0,227 3,11**
fy13 0,293 3,79™ 1,66 2,33
ly1.23 0,250 3,46**

**) =koefisien korelasi parsil sangat berarti.

Hasil uji di atas menun-jukkan, dengan
mengontrol variabel X, dan Xz koefisien
korelasi murni antara variabel X; dengan
Y tetap berarti. Dengan demikian tidak
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diragukan lagi bahwa pengujian hipotesis
pertama “terdapat hu-bungan positif
antara pengetahuan tentang kearifan lokal
dengan  partisipasi pemuda dalam
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konservasi sumberdaya alam laut dan
pesisir” benar-benar berarti.

Hipotesis Kedua

Persamaan  regresi  empirik  yang
ditemukan adalah Y= 62,361+ 0, 211Xa.

Koefisien korelasi nihil antara variabel
X2 dengan variabel Y (ry2) sebesar ry,=
0,197 diuji keberartiannya dengan uji t
sebagai berikut

Tabel 5. Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi ry2

Koefisien Korelasi Harga ry2 thitung Ttabel
o= 0,05 o= 0,01
ry2 0,197 2,61%* 1,65 2,33
*) Koefisien ry, berarti.
Pengujian  koefisien  korelasi  ry sangat berarti atau sangat berarti.
memberikan hasil thiung= 3,61 > ttabel= Persamaan regresi empirik Y= 62,361+
1,65, berarti tolak Ho pada o= 0,01. 0,211X> yang ditemukan  diuji

Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien Kkorelasi ry, terbukti

Tabel 6. Ringkasan Uji Keberartian dan Linearitas Regresi

keberartiannya sebagai berikut:

Y atas X2 melalui

Analisis Varians

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Fapel
Variasi Kebebasan | Kuadrat (JK) Tengah Fhitung | a= 0,05 | a= 0,01
(dk) (KT)
Total 169 1041703,0000
Koef. (a) 1 1041060,0529
Regresi (b/a) 1 63,5731 63,573 | 6,76** | 3,84 6,64
Sisa 168 579,3740 9,401
Tuna Cocok 10 61,388 61,388 | 0,66™ | 1,57 1,87
Galat 158 146358 1463,78
Keterangan:
**) = sangat berarti.
ns = non berarti.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis traver  Maka terima Ho yang menyatakan

dalam Tabel 6 dapat ditunjukkan bahwa:
Pertama, uji keberartian persamaan
regresi memberi-kan hasil Fhitung= 6,76 >
F(o,00)1:168)= 6,64. Harga thitung lebih besar
dari pada harga tmner maka tolak Ho yang
menyatakan persamaan regresi tidak
berarti pada o= 0,05. Temuan yang dapat
dilaporkan  berkenaan  dengan  uji
hipotesis kedua adalah persamaan regresi
Y= 62,361 + 0, 211X, sangat berarti.
Kedua, uji linearitas regresi memberikan
hasil Fhitung= 0,66 < F(o,05)10:158)= 1,57.
Harga Fnitung lebih kecil dari pada harga
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bentuk hubungan re-gresi linear pada a=
0,05. Temuan vyang dapat dilaporkan
berkenaan dengan uji hipotesis kedua
adalah bentuk hubungan linear dari
persamaan regresi Y= 62,361 + 0, 211X
berarti.

Hasil uji hipotesis kedua dalam
penelitian ini yang sangat berarti. Untuk
mengetahui lebih jauh hubungan murni
antara sikap terhadap lingkungan dengan
partisipasi pemuda dalam konservasi
sumberdaya alam laut dan pesisir
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dilakukan penghitungan koefisien

korelasi parsil sebagai berikut:

Tabel 7. Ringkasan Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsil antara
Variabel X2 dengan variabel Y

Korelasi Harga Koefisien | thitung ttabel
Korelasi Parsil o= 0.0 o= 001
ly21 0,227 3,11**
ly2.3 0,293 3,79 1,66 2,33
y2.13 0,250 3,46**
Keterangan:

**) =koefisien korelasi parsil sangat berarti.

Hasil uji di atas menunjukkan,
dengan mengontrol variabel X; dan X3
koefisien korelasi murni antara variabel
X, dengan Y tetap berarti. Dengan
demikian tidak diragukan lagi bahwa
pengujian hipotesis kedua  “terdapat
hubungan positif antara sikap terhadap
lingkungan dengan partisipasi pemuda
dalam konservasi sumbedaya alam laut
dan pesisir” benar-benar sangat berarti.

Hipotesis Ketiga

Persamaan regresi empirik yang
ditemukan adalah Y= 65,916 + 0, 164Xa.
Koefisien korelasi nihil antara variabel

X3 dengan variabel Y (rys) sebesar rys=
0,152. Koefisien korelasi (ry) diuji
keberartiannya dengan uji t sebagai
berikut:

Pengujian  koefisien  korelasi
memberikan hasil thiung= 2,02 > travel=
1,65, berarti tolak Ho pada a= 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa koefisien korelasi ryg terbukti
berarti atau berarti. Persamaan regresi
empirik Y=

65,916+ 0,164X3 diuji
sebagai berikut:

5%}

keberartiannya

Tabel 8. Ringkasan Uji Keberartian dan Linearitas Regresi Y atas X3 melalui
Analisis Varians

Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat Frabel

Variasi Kebe- Kuadrat Tengah Fhitung o= 0,05 o= 0,01
basan (JIK) (KT)
(dk)

Total 169 1041703,000

Koef. (a) 1 1040060,053

Regresi 1 38,063 63,573 3,94* 3,84 6,64

(b/a)

Sisa 168 1604,884 9,553

Tuna 10 61,388 61,388 0,66"™ | 1,57 1,87

Cocok

Galat 158 1463,758 1463,758

Keterangan:

*) Fnitung berarti.
ns = non signifikan atau tidak berarti.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
dalam Tabel 8 dapat ditunjukkan bahwa:
Pertama, uji keberartian persamaan
regresi memberikan hasil Fhiung= 3,94 >
F(0,05)1:168)= 3,84. Harga Fnitung lebih besar
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dari pada harga Fune maka tolak Ho
yang menyatakan persamaan regresi tidak
berarti pada a= 0,05. Temuan yang dapat
dilaporkan  berkenaan  dengan  uji
hipotesis kedua adalah persamaan regresi
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Y= 65916 + 0, 164X3 adalah berarti.
Kedua, uji linearitas regresi memberikan
hasil thitung= 0,66 < F(05)10:158= 1,57.
Harga Fnitung lebih kecil dari pada harga
traver  Maka terima Ho yang menyatakan
bentuk hubungan regresi linear pada a=
0,05. Temuan yang dapat dilapor-kan
berkenaan dengan uji hipotesis kedua
adalah bentuk hubungan linear dari
persamaan regresi Y= 65,916 + 0, 164X3

berarti. Hasil uji hipotesis ketiga dalam
penelitian ini sangat berarti. Untuk
mengetahui lebih jauh hubungan murni
antara  motivasi  dalam  menjaga
lingkungan pantai dengan partisipasi
pemuda dalam konservasi sumberdaya
alam laut dan pesisir dilakukan
penghitungan koefisien korelasi parsil
sebagai berikut:

Tabel 9. Ringkasan Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi Parsil antara
Variabel X3 dengan variabel Y

Korelasi Harga Koefisien thitung Ttabel
Korelasi Parsil o= 0,05 o= 0,01
fys.1 0,195 3,79**
lya.1 0,177 2,29™ 1,66 2,33
ly3.12 0,207 2,67
Keterangan:

**) =koefisien korelasi parsil sangat berarti.

Hasil uji di atas menunjukkan,
dengan mengontrol variabel Xi; dan X;
koefisien korelasi murni antara variabel
Xs dengan Y tetap berarti. Dengan
demikian tidak diragukan lagi bahwa
pengujian hipotesis ketiga terdapat
hubungan positif antara motivasi dalam
menjaga lingkungan pantai dengan
partisipasi pemuda dalam konservasi
sumberdaya alam laut dan pesisir” benar-
benar sangat berarti.

Hipotesis Keempat

Persamaan regresi empirik yang
ditemukan melalui pengujian hipotesis
keempat adalah Y= 45,936 + 0,303X; +
0,158X2+ 0,215Xs.
Persamaan regresi jamak Y atas Xi, Xa,
dan Xz diuji keberartiannya sebagai
berikut:

Tabel 10. Ringkasan Uji Keberartian Persamaan Regresi Jamak Regresi Y atas
X1, Xz, dan Xz melalui Analisis Varians

Sumber Derajat Jumlah Kuadrat Frabel
Variasi Kebebasan Kuadrat Tengah Fhitung | a= 0,05 | a= 0,01
(dk) (JK) (KT)

Regresi 3 208,554 69,518 8,05** | 2,60 3,78

Sisa 166 1434,393 8,461
**) = persamaan regresi jamak sangat berarti.
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Harga koefisien korelasi jamak
antara variabel Xi, Xz, dan Xs secara
bersama-sama dengan variabel Y (R)
sebesar= 0,356

Harga koefisien korelasi jamak
(Ry.123) diuji keberartiannya dengan uji F
sebagai berikut:

Tabel 11. Hasil Uji Keberartian Koefisien Korelasi Ry.123
Korelasi Jamak Harga Ftabel
Koefisien o= 0,05 o= 0,01
Korelasi Jamak Fhitung
(Ry.123)
Ry.123 0,356 14,17 ** 2,60 3,78

**) Koefisien korelasi jamak sangat signifikan.

Pengujian koefisien korelasi jamak Ry.123
memberikan hasil Fritung= 14,17 > Frapel=
3,78 pada a= 0,01. Koefisien korelasi
jamak Ryi»s = 0,356 sangat berarti.
Berdasarkan peringkat kekuatan
hubungan pada Tabel 11 maka dari
ketiga harga koefisien korelasi antara
variabel bebas dengan variabel terikat,
dapat diperolen hubungan yang paling
kuat adalah antara variabel X:dengan Y,
yakni:  “hubungan antara pengetahuan
kearifan lokal dengan par tisipasi

pemuda dalam konservasi sumberdaya
alam laut dan pesisir”. Dengan hasil ini
dapat disimpulkan bahwa dalam upaya
meningkatkan partisipasi pemuda dalam
konsrevasi sumberdaya alam laut dan
pesisir maka faktor pengetahuan tentang
kearifan lokal menjadi paling urgen
untuk mendapat perhatian dibandingkan
sikap terhadap lingkungan maupun
motivasi dalam menjaga lingkungan
pantai.

Tabel 12. Peringkat Kekuatan Hubungan Murni antara Variabel Bebas (X)
dengan Variabel Terikat ()

Korelasi Koefisien Korelasi | Uji Keberartian | Peringkat Kekuatan
Murni (thitung) Korelasi

ly1.23 0,25 3,46** Pertama

ry2.13 0,15 2,79* Ketiga

rys.12 0,21 2,67* Kedua
Keterangan:
*) Hasil uji berarti.
**) Hasil uji sangat berarti.
KESIMPULAN 1. Terdapat hubungan positif antara

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan, maka dapat diperoleh
temuan-temuan sebagai berikut:
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pengetahuan tentang kearifan lokal
dengan partisipasi pemuda dalam
konservasi sumberdaya alam laut dan
pesisir.
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2. Terdapat hubungan positif antara
sikap terhadap konservasi de-ngan
partisipasi pemuda dalam konservasi
sumberdaya alam laut dan pesisir.

3. Terdapat hubungan positif antara
motivasi dalam menjaga ling-kungan
pantai dengan partisipasi pemuda
dalam konser-vasi sumberdaya alam
laut dan pesisir.

4. Terdapat hubungan antara pe-
ngetahuan tentang kearifan lokal,
sikap terhadap konservasi, dan

motivasi dalam menjaga lingkungan
pantai secara bersama-sama dengan
partisipasi pemuda dalam konservasi
sum-berdaya alam laut dan pesisir.
Berdasarkan temuan-temuan di
dalam penelitian ini, maka dapat
disimpulkan  bahwa, makin tinggi
pengetahuan tentang kearifan lokal, sikap
terhadap lingkungan, dan moti-vasi
dalam menjaga lingkungan pantai baik
secara sendiri-sendiri maupun secara
bersama-sama, makin tinggi partisipasi
pemuda dalam konservasi sumberdaya
alam laut dan pesisir.

IMPLIKASI

1. Peningkatan Pengetahuan ten-tang
Kearifan Lokal

Untuk  meningkatkan  penge-
tahuan tentang kearifan di kalangan
pemuda di Desa Pesisir Cibalong dapat
dilakukan dengan cara sebagai berikut:

1) Mengadakan inventarisasi  unsur
tradisi maupun budaya lokal tentang
konservasi sumberdaya alam laut dan
pesisir  untuk  disusun  menjadi
khasanah pengetahuan tentang
kearifan lokal.

2) Memberikan pemahamaan ber-kenaan
dengan pengetahuan tentang kearifan
lokal kepada pemuda melalui
kegiatan-kegiatan perkumpulan yang
ada, seperti karang taruna, remaja
masjid, dan perkumpulan lainnya.

36

2. Peningkatan
Lingkungan
Untuk meningkatkan sikap di
terhadap lingkungan di kalangan pemuda
terhadap lingkungan dapat dilakukan
dengan cara:

1) Memberikan  pemahaman  tentang
pentingnya konservasi sumber-daya
alam laut dan pesisir bagi kehidupan.

2) Memberikan  keteladanan  melalui
tokoh-tokoh dalam masyarakat pesisir
dalam hubungan dengan lingkungan.

Sikap terhadap

3. Peningkatan Motivasi dalam
Menjaga Lingkungan Pantai
Untuk meningkatkan partisi-pasi
pemuda di Desa Pesisir Cibalong, dapat
dilakukan dengan cara:

1. Menanamkan dalam diri pemuda
tentang pentingnya konservasi
sumberdaya alam laut dan pesisir.

2. Menanamkan dalam diri pemuda
bahwa konservasi sumberdaya alam
laut dan pesisir adalah kebutuhan
yang penting guna menunjang sistem
kehidupan di pesisir.

SARAN

Berdasarkan kesimpulan
penelitian ini dapat diajukan beberapa
saran sebagai berikut:

Pertama, faktor pengetahuan
tentang kearifan lokal, sikap ter-hadap
lingkungan dan motivasi dalam menjaga
lingkungan pantai perlu mendapat
perhatian pihak yang berkompeten yakni
Pemerintah Kabupaten Garut Selatan
dalam rangka meningkatkan partisipasi
pemuda dalam konservasi sumber-daya
alam laut dan pesisir. Peme-rintah
Kabupaten Garut agar supaya terus
menggalang kohesi sosial.

Kedua, untuk  meningkatkan
pengetahuan tentang kearifan lokal, sikap
terhadap lingkungan dan moti-vasi dalam
menjaga lingkungan pantai, maka melalui
Pemerintah Kabupaten Garut Selatan
perlu memprogramkan pembangunan
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ten-tang penyuluhan yang memung-
kinkan disampaikan pesan-pesan yang
dapat menggugah pemahaman yang
benar di kalangan pemuda dalam hal
konservasi. Pemuda setempat dijalin
komitmen dalam rangka pelestrarian
sumberdaya alam laut dan pesisir.
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